BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.Desain Penelitian

Supaya penenelitian berjalan sesuai dengan yang diharapkan penelitian ini harus
memiliki metode, dalam menarik kesimpulan. Adapun desain penelitian berfungsi
merencanakan suatu penelitian mengumpulkan dan mengolah data agar penelitan
yang diharapkan terarah dan mencapai tujuan yang mempengaruhi proses penelitian

(Sari and Realize 2019).

Adapun langkah-langkah penelitian dapat dilihat di bawah ini:

Identifilas:i masalah

|

Amnalisa masalah

U

Study literatur

|

Perancangan sistem

|

Pembangunan sistem

|

Pengujian sistem

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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Sumber : Data Penelitian (2021)

Penjelesalan mengenai desain penelitian sehingga memperoleh hasil yang di inginkan

suatu penelitian sebagai berikut:

1. Indentifikasi masalah

Yang jadi sumber permasalahan nya,penyakit Low back pain ini terjadi pada siapa
pun yang memiliki masalah dalam kesehatan bagaikan kelemahan otot khusus nya
dibagian punggung belakang. Kurang nya kesadaran manusia tidak menyadari bahwa
penyakit tersebut berasal dari pekerjaannya, akan tetapi sebagian juga menyadari

bahwa pekerjaan yang di tekuninya berasal dari penyakit tertentu.

2. Analisa masalah

Pada desain penelitian ini mendiagnosis penyakit low back pain menggunakan

forward chaining berbasis web.

3. Study literature

Peneliti akan melakukan study literatur dengan mencari sumber informasi dari

buku,jurnal, situs internet, yang berhubungan terhadap sistem pakar.

4. Perancangan sistem
Peneliti akan merancang sebuah sistem sesuai yang di tentukan untuk
mendapatkan hasil dan tujuan untuk mendiagnosis penderita penyakit low back

pain.
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5. Pembangunan sistem

Pembagunan sistem dirancang dengan proses implementasi hasil dari peneliti ke
dalam aplikasi pendukung sistem pakar dengan teknik yang dilakukan serta sofiware

pendukung untuk mempermudah dalam mendesain sistem ini.

6. Pengujian sistem

Peneliti melakukan pengujian atau juga disebut dengan membandingkan hasil
analisa dengan analisa pakar. Untuk menentukan hasil apakah sesuai hasil tersebut
dapat menanggulangi penderita penyakit low back pain dan siap digunakan oleh

semua kalangan.

3.2.Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangatlah penting dalam sebuah penelitian. Teknik

pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi berupa teknik pengumpulan data yang melakukan tanya jawab
langsung atau pun disebut terjun langsung ke lapangan untuk melihat si penderita

penyaki low back pain agar peneliti dapat terpantau membuat suatu objek.

2. Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara peneliti melakukan langsung tanya jawab

untuk mendapatkan informasi dari narasumber agar di jadikan peneliti sebagai objek.



47

3. Tinjauan pustaka

Peneliti melakukan pencarian dengan sejumlah informasi tentang yang berjudul

sistem pakar dengan membaca jurnal maupun buku.

3.3.0perasional Variabel

Pada dasarnya operasional variabel adalah terbentuk dari segala sesuatu apa saja
yang diterapkan si peneliti yang dapat di pelajari sehingga informasi dan
kesimpulannya dapat di peroleh. Perancangan sistem yang dilakukakan dalam
membangun sistem pakar menentukan penyakit low back pain dengan menggunakan
metode forward chaining. (Sari and Realize 2019). Adapun operasional variabel

yang dilakukan peneliti dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variable Indikator

Nyeri Punggung Akibat Sendi Facet

Nyeri Punggung Akibat Proses Denegratif

Nyeri Punggung Karena HNP

Penyakit Low back | Nyeri Punggung Karena Spinal Stenosis
pain

Nyeri Punggung Akibat Sendi Facet Yang Terkunci

Nyeri Punggung Akibat Radang di Sendi Sacroiliac

Nyeri Punggung Akibat Radang di Bantalan Tulang
Belakang

Sumber : (Data Penelitian 2021)
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3.4.Metode Perancangan Sistem

Usaha dalam mengonstruksi sebuah sistem yang dapat memberikan kepuasan dan
spesifikasi kebutuhan fungsional, dapat memenuhi target, memenuhi kebutuhan
secara implisit atau eksplisit dari sisi performasi maupun pengguna sumber daya,
kepuasan batasan pada proses desain dari segi biaya, waktu, dan perangkat

merupakan desain perancangan sistem (Rosa and M.Shalauddin 2018).

3.4.1. Perancangan Basis Pengetahuan

Selanjutnya yang dilaksanakan peneliti adalah akusisi dengan cara
menggabungkan dan mempelajari fakta yang didapat dari hasil wawancara dengan
narasumber,observasi ke lapangan melalui study literatur yang berkaitan dengan

penyakit low bak pain.

Pengetahuan dan fakta dibuat dalam bentuk tabel jenis penyakit serta cara

pencegahannya.
Tabel 3.2 Perancangan Basis Pengetahuan
Kode Indikator Solusi
Indikator

1.Fokus terapi konservatif facet join
syndrome di fokuskan untuk megoreksi
G001 Nyeri Punggung Akibat | pergerakan tulang belakang

Sendi Facet 2.Latihan peregangan dan mengilangkan
rasa sakit selama proses pemulihan
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Tabel 3.2 Lanjutan

1.Membatasi makanan yang bisa membuat
penyakit denegratif

G002 Nyeri Punggung Akibat
Proses Denegratif 2. Melakukan olahraga yang rutin
3. Mengurangi asupan kalori pada makanan
1. Duduk dan berdiri dengan postur tegap
dengan baik
Goo3 | Nyer Punggung Karena | » g oo\ Beristirahat
HNP
3. Berhati-hati saat mengangkat beban berat
1.Mengonsumsi obat sebagai langkah awal
pengobatan
Nveri Puneeune Karena 2. Fisioterapi bermanfaat untuk menigkatkan
G004 yerl Funggung & keseimbangan tubuh
Spinal Stenosis
3. Suntikan kortikosteroid untuk mengurangi
peradangan saraf yang terjepi dan
meredakan nyeri
1. Hot Pack dan pijat otot untuk melemaskan
Nyeri Punggung Akibat | otot yang kaku
G005 Sendi Facet Yang 2. Mobilisasi sendi faset dengan fisioterapi
Terkunci untuk merenggangkan kapsul sendi facet
yang terkunci
1. Olahraga sperti berjalan kaki bisa
membantu pemulihan yeri facet akibat
Nyeri Punggung Akibat radang
G006 Radang di Sendi 2. Posisi tidur bisa membantu untuk
Sacroiliac mengatasi sakit punggung

3. Cara mengatasi sakit punggung juga bisa
melalui terapi fisik
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Tabel 3.2 Lanjutan

G007

Nyeri Punggung Akibat
Radang di Bantalan
Tulang Belakang

1. Melakukan latihan tertentu untuk melihat
seberapa besar kekuatan kita

2. Melihat fleksibilitas seperti gerakan
memutar dan menekuk

3. Menilai area yang sakit dengan
menyentuh bagian tubuh tertentu

Sumber : (Data Penelitian 2021)

3.4.2. Pengkodean

Tabel 3.3 Jenis gelaja penyakit Low back pain

Kode Gejala Jenis Gejala
POO1 Nyeri ketika terlalu banyak duduk
P002 Terasa sakit saat mengangkat benda berat
P003 Terasa nyeri saat membungkuk
P004 Otot belakang terasa lemas
P005 Nyeri saat melakukan aktivitas berlebihan
P006 Menjalar ke kaki kram di betis pada saat berjalan
P007 Nyeri sepanjang tulang belakang
P0O08 Nyeri terasa seperti di tusuk
P009 Kekuatan otot punggung tiba-tiba melemah
PO10 Tidak bisa mengontrol buang air kecil dan buang air besar
PO11 Tulang belakang tidak bisa di gerakkan
P012 Terasa nyeri saat duduk maupun berdiri
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Tabel 3.3 Lanjutan

PO13 Kesemutan di betis atau paha

P014 Otot punggung terasa kaku

PO15 Nyeri di punggung,paha dan pantat

PO16 Merasa tidak nyaman saat duduk

PO17 Merambat ke salah satu atau kedua kaki

PO18 Nyeri jika pungung punggung di gerakkan ke kanan atau ke kiri
PO19 Sangat sakit di bagian punggung jika berdiri tegak

P020 Nyeri dari pangkal leher sampai tulang ekor

P021 Terasa panas di punggung bagian belakang

P022 Sakit saat berdiri terlalu lama

Sumber : Data Penelitian (2021)

3.4.3. Data Aturan

Tabel 3.4 Tabel Aturan
Kode Indikator Aturan ( Kode Gejala )
G001 P001,P002,P003,P004
G002 P005,P006,P007
G003 P008,P009,P010
G004 P011,P012,P013,
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Tabel 3.4 Lanjutan

G005 P014,P015,P016
G006 P017,P018,P019
G007 P020,P021,P022

Sumber : Data Penelitian (20121)

Peneliti menyusun yang berkaitan dengan aturan, ditulis dan digunakan dalam bentuk

IF-THEN sebagai rule teknik diagnosis pada sistem pakar.

Tabel 3.5 Rule Teknik Diagnosis

Rule Teknik Diagnosis Gejala Penyakit
1 IF POO1 AND P002 AND P003 AND P004 THEN G001
2 IF POO5S AND P006 AND P007 THEN G002
3 IF P0O08 AND P009 AND P010 THEN G003
4 IF PO11 AND P012 AND P013 THEN G004
5 IF PO14 AND PO15 AND P016 THEN G005
6 IF PO17 AND P018 AND P019 THEN G006
7 IF P020 AND P021 AND P022 THEN G007

Sumber : Data Penelitian (2021)

Aturan di atas dapat di jelaskan sebagai berikut :
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. Jika gejala yang timbul adalah nyeri ketika terlalu banyak duduk (P001), Terasa
sakit saat mengangkat benda berat (P002), Terasa nyeri saat membungkuk (P003),
Otot belakang terasa lemas (P004) maka hasil diagnosis adalah nyeri punggung
akibat sendi facet (G0O1).

. Jika gejala yang timbul Nyeri saat melakukan aktivitas berlebihan (P005),
Menjalar ke kaki kram di betis dan paha saat berjalan (P006), Nyeri sepanjang
tulang belakang (P007) maka hasil diagnosis adalah nyeri punggung akibat proses
degeneratif (G002).

. Jika gejala yang timbul nyeri yang Nyeri seperti ditusuk (P008), kekuatan otot —
otot tiba — tiba melemah (P009), Tidak bisa mengontrol buang air kecil dan besar
(P0O10) maka hasil diagnosis adalah nyeri punggung karena HNP(Herniated
Nucleus Pulposus) (G003).

. Jika gejala yang timbul bantalan tulang belakang tidak bisa digerakkan (PO11),
Terasa nyeri saat duduk dan berdiri (P012), kesemutan dibetis atau paha (P013),
maka hasil diagnosis adalah nyeri punggung Spinal Stenosis (G004).

. Jika gejala yang timbul Otot punggung terasa kaku (P014), Nyeri di
punggung,paha dan pantat (P015) Merasa tidak nyaman saat duduk (P016) maka
diagnosis adalah nyeri punggung akibat sendi facet yang terkunci (G005).

. Jika gejala yang timbul adalah merambat ke salah satu atau ke dua kaki (P017),
Nyeri jika punggung di gerakkan kekanan atau kekiri (P018), Sangat sakit
dibagian punggung jika berdiri tegak (P019), maka hasil diagnosis adalah nyeri

facet akibat radang di sendi sacroiliac (G006).
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7. Jika gejala yang timbul nyeri dari pangkal leher sampe ke rtulang ekor (P020),
Terasa panas di punggung bagian belakang (P021), Sakit saat berdiri terlalu lama
(P022), maka hasil diagnosis adalah nyeri punggung akibat radang di bantalan

tulang belakang (G007).

Dengan penjelasan aturan yang diuraikan oleh peneliti seperti data diatas, maka

dapat dibuat dan dismpulkan dalam bentuk tabel keputusan seperti dibawah ini:

Tabel 3.6 Tabel Keputusan

Kode serangan | G001 | G002 | G003 | G004 | GOOS | GOO6 | GOO7

P0OO1 N

P002

\/
P003 N
\/

P004

P005 N

P006 N

P007 N

P008 N

P009 N

PO10 N

PO11 N

P012 N




Tabel 3.6 Lanjutan

P013 N

P014 N

PO15 N

P016 N

PO17 v

POIS v

PO19 v

P020 v

P0O21 N

P022 N

Sumber : Data Penelitian (2021)

Dari penjelasan data di atas yang dirangkum oleh peneliti dalam tabel, Maka dibuat

lagi sebuah pohon keputusan yang tertera di bawah ini :



B :
0=0 00 '0@0-@0.@0@ o &

-
0

-

"

<>

L=
<>
L 2
>
=
<>
AL
_s

<>

L

Gambar 3.2 Pohon Keputusan

Sumber : Data Penelitian (2021)
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3.4.4. Mesin Inferensi
Mesin ini digunakan pada penelitian untuk pencarian memakai metode

Forward chaining untuk mencapai solusi atau kesimpulan. Berikut ini bagian-bagian

dari mesin inferensi :

I 2

— Pertanyaan Gejala /

Apakah
Pertanyaan
Selesai

¥ va

Memeriksa kombinasi ciri-ciri
dengan aturan/kaidah sistem

J

Tidak

Apakah sudah
menemukan konklusi

3 e

Menampilkan Hasil
Diagnosa

Apakah mau
melakukan diagnosa

lagi

ya

Gambar 3.3 Kerangka Sistem
Sumber : Data Penelitian (2021)

Dalam proses pencarian dalam mesin inferensi berikut tahap-tahap nya:
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1. Pertama kali yang dilakukan adalah masuk ke sebuah sistem.

2. Menyiapkan segala persoalan dalam bentuk pertanyaan mengenai gejala.

3. Setelah dijawabnya pertanyaan yang diberikan, maka sistem akan menganalisa
dan memberikan sebuah jawaban atas pertanyaan yang sudah di ajukan ketika
tidak sesuai maka pertanyaan aka di ulang dari awal.

4. Bila hasil yang diperoleh sama seperti aturan yang ada, maka tampilan muncul
adalah penyakit dan jenis gejala dan memberikan cara penanggulangannya.

Pertanyaan yang di buat dan dijawab pengguna dengan “YA” pertama kali
pengguna akan menemukan diagnosis tapi jika dijawab “Tidak” maka diagnosis

akan berhenti. Selesai

3.4.5. Perancangan Basis Data

Dirancangnya basis data untuk meringankan pengguna dalam membuat suatu
keputusan yang direncanakan dalam bentuk tabel. Pada dasarnya basis data adalah
alat penyimpanan data supaya mampu di akses dengan mudah dan cepat. Berikut

dibawah tabel nya yang sudah dibuat.

u o lrinsl users [ v I hiipsi diagnosa n £ skiipsi kritik_saran
- - @ id : int(11) - g
i F:“""sll'—”‘l‘! I!‘!EI:_”}I ¢ solusi_dan_pertanyaan ° varchar(900) @ nama . int(11)
& user_name - varchan(666) ——> | y bila_benar - int(11) —> @ email - varchar(500)
1 user_email : varchar(200) RN el | pesan : text
) s mulai : char(1) <
& user_pass : varchar(200) S sciosal - chartt) @ date - timestamp

Gambar 3.4 Perancangan Basis Data

Sumber : Data Penelitian (2021)
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3.4.6. Perancangan UML (Unified Modeling Langue)
Peneliti menggunakan sistem dalam merancang penelitiannya adalah

menggunakan bahasa pemrograman UML (Unifield Model Langue).

Berikut penelitian menggunakan UML sebagai berikut:

1. Merancang Use Case

Diagram ini menggambarkan antara pelaku terhadap sistem yang dirancang. Pada

sistem ini terdapat dua bagian diantaranya adalah penguna dan admin. Berikut

diagram use case :

¢ Tambah _ Legin
i = - —AE

¢ input gejsta )
——
" pehamil deagiosis
= " -, ST
Tarntaah 3 [~
[Eddit il e Qila s Hinsuhlane ._

Tambah )

3 o = .rq-nm“-.-n.rq.-ml- i
Eda o — Hrdani — o

{ Hapum g

Gambar 3.5 Diagram Use Case
Sumber : Data Penelitian (2021)

Dibawabh ini tabel yang menggambarkan pengertian dari pengguna yang dipakai

dalam mendiagnosis penyakit low back pain.



a. Defenisi Aktor
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Tabel 3.7 Defenisi Aktor

No Aktor Paparan
Seorang Admin memiliki hak untuk mengelola
1 Admin
sistem yang di rancang.
User hanya dapat melihat sebuah informasi di
2 User sistem untuk mengetahui diagnosis penyakit /ow

back pain dan cara penangulangannya.

b. Defenisi Use Case

Tabel 3. 8 Defenisi Use Case

No Aktor Paparan
Proses untuk masuk ke dalam sebuah sistem
1 Login
yang dibuat user
Mengelola aplikasi
Teknik pengelolaan data yang meliputi
2 indikator, gejala dan
tambah,edit,dan hapus data.
solusi
Halaman diagnosis yang memberikan solusi
Diagnosis dalam setiap pertanyaan tentang jenis gejala yang
3
terjadi.
4. Indikator Halaman yang berisi informasi tentang penyakit
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5 Pendaftaran(Registrasi)

Halaman proses pengelolaan data supaya user

mempunyai akun untuk masuk ke sistem

6 Halaman Utama

Halaman yang mengerahkankan petunjuk login

dan informasi tentang sistem pakar

Sumber :

2. Class Diagram

Data Penelitian (2021)

Sistem yang digunakan untuk mendiagnosis penyakit low back pain diperoleh dua

class diagram sebagai berikut:

a. Class Diagram pengguna

Pengguna membuat pengaksesan dalam mendiagnosis penyakit low back pain

untuk memudahkan pemakai dalam mengakses sistem pakar.




Sisterm ok Dt base
“+tpmrarda +prohl pEngQLUIna
+panduan +jenis gejala
=informas) +hasil diagrosss
=login —J_I:I'-—'—‘-]'- e
+regrstras il o
+dhiagrosis penyakot() +hapr el

[

Blariu lenggin

+rerarda

spriahl

siibrah paSsssrd
schagnosm
sFaEsl deagricess

+ha=i dagross penyakit()

Gambar 3.6 Class Diagram Pengguna
Sumber : Data Penelitian (2021)

b. Class Diagram Admin

Rangkain aktifitas sistem pakar mendiagnosis penyakit low back pain yang

dilakukan seorang admin untuk mempercepat pengaksesan sebuah sistem.

Aclimin Dhata Bass
FAPIPAUT LSS TR +tabal dais penis gepals
+input password — =tabal data penyalor
+mengeicia hadaman admin dan databases() +uibah{])
sgarmbahl}
sFeaguE()
Siwtern pakar

#menu ganD pasmewond
solaflar gejala

+dattar penyakt
+relasi

+fobot gemia

smamnchagrecsn ekl

Gambar 3.7 Class Diagram Admin

Sumber : Data Penelitian (2021)
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3. Activity Diagram

Sistem ini menjelaskan aktivitas yang dapat dikerjakan oleh sistem. Dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:

a. Diagram activity login admin

Akses sistem 3
Tampilan utama

[Akses halaman login

J

[masukkan username dan password}

|Pi[ih login |

@=

- [Halaman login admin}

HIIKcmeksi basis data]

_fTampiFan halaman admin]

Gambar 3.8 Diagram Activity Login Admin

Sumber : Data Penelitian (2021)
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b. Diagram Activity Indikator

l Admin l | Sistem l
. Mesin indikator
pilih indikator ’-

Tampilan indikator

Koneksi Basis data

[menampilkan data yang di tamhahJ

J Tampil data yang ditambah]

Koneksi basis data

Data gejala Penyakit

Gambar 3.9 Diagram Activity Indikator
Sumber : Data Penelitian (2021)
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c. Diagram Activity Gejala

.| Menu gejala

Tampilan gejalaj

]Koneksi Basis data]
L

(menampilkan data yang di tambah]

J Tampil data yang ditambah]

‘]'Koneksi basis dataJ

L

rl_)ata gejala Penyakiﬂ

Gambar 3.10 Diagram Activity Gejala

Sumber : Data Penelitian (2021)



d. Diagram Activity Relasi

Pilih relasi

=1 Menu relasi ]

isi Data
Edit

Tampilan relasi ]

Simpan

Koneksi Basis data]

,fTampiI data yang ditamhah]

lKoneksi basis data]

¥

fData gejala Penyakit]

Gambar 3.11 Diagram Activity Relasi
Sumber : Data Penelitian (2021)
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e. Diagram Activity Log out

Admin Sistem

Halaman admirj

E’ilih menu log ouj

Koneksi basis datﬂ

(Data jenis serangan dihapus)

\

Gambar 3.12 Diagram Activity Log Out
Sumber : Data Penelitian (2021)
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|- Diagram Activity User

l Pilih log out menui

i —

[Diagnosis] E’entaﬂg
jawaban pertanyaan

Halaman Admin

koneksi basis data

Jenis gejala Menampilkan halaman utamaJ

C\lenmpilkan halaman Low back pa.lrj

Koneksi basis data

[Tampilan hasil diagnosi?j

rTampiIan hasil diagnosis]

(Data jenis gejala dihapus]

Gambar 3.13 Diagram Ativity User

Sumber : Data Penelitian
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4. Squence Diagram menjelaskan defenisi sistem pakar menampilkan interaksi antar
objek. Sistem dapat dilihat di bawah ini:

a. Squence Diagram Login Admin

sd SequenceDiagraml )

Admin Sistem Login Database Haalamn Admin

v
[ . "

i 1:Aksessistem | .

2 - Masukkan user name dan passord : ;
; L 3: Koneksi database _ |

4:Tampil halaman

Gambar 3.14 Squence Diagram Login Admin
Sumber : Data Penelitian (2021)



b. Squence Diagram Indikator

ad Seguencelingraml _,.J

i |

] ol i | i

i1 Aknes mawm

2'-Furmpil datn e penyakil i ; f y
i u Trmisab dasa i i i
£ z 4 ¢ Eonsksl data biss o2

- |
5 dala yang diartibiah
§ - Ubahidam ; 5

U 7 Konehksl datahass
: H.lJ'lﬂddﬂl'ﬂlﬂﬂMﬂ.h

1] Horwhi dlala

11 il ks yang %ml

EH....................?- ....................... ; ........... Emﬂ.ﬂ:‘ ........ E...............‘i. .............. :. ................. .!

1 Hagus dass

Gambar 3.15 Squence Diagram Indikator

Sumber : Data Penelitian

c. Squence Diagram Gejala

=] =] == =1 = =

= =

L i sl i

5@%

_1_| T imﬂ'ﬂm

; l ; rllr.l. pang
i 8: tupus cam | ﬁ

3 3m .

Gambar 3.16 Squence Diagram Gejala

i i i 13 et i

Sumber : Data Penelitian (2021)
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d. Squence Diagram Relasi

sdl SutpaneaDidgraml |

1Mrm1]|lhnum:m.m]lﬂllmnrhﬂum||fml|Ll'blm||Hufml |D-lbu-|].1|m|lulul

R

[
2LAmmpd cats e rolyss | ; : 3 i $
A Tormki durg | i i : i
H - I ] 8 il dlatm ymyg chiarkbab
4 - Utishidnta i t
' U R :
aFLJraldr.i yarsg chual
g | ] i
¥ 1 1 | 1
i i 19 3l clutn bidse 1
: : i 11 i g 5
E.;.... bEypesiecisa ity bt 5 Hamass

Gambar 3.17 Squence Diagram Relasi

Sumber : Data Penelitian (2021)
e. Squence Diagram User

|ad SequenceDiagrami )
il o, e
|

Tentang Low back pain | | Diagnosis || jenis gejala

|| Admin || Home || Pilih tindakan

1 Hclnlnm:l.n |

| database

3o A N‘ﬂzzﬂglmil ’:
Xampil ke hama E

Tainlal bpmr\d:;h

i - Tampil tentang low back pain

6 . Tampil partanyasn

‘-L:J ] Kdmk?k-i database

ERe
G - Tampil #ni= gejala ¥

Gambar 3.18 Squence Diagram User
Sumber : Data Penelitian (2021)
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3.4.7. Desain Antar Muka (Prototype)
1. Desain Form Home

Dibawah ini gambaran rancangan gejala Penyakit low back pain

Home Home Home

Home

Header

Diagnosis Penyakit Low Back

Diagnosa

Footer

Gambar 3.19 Desain Form Home

Sumber : Data Penelitian (2021)
2. Desain form artikel

Gambar dibawah rancangan form artikel

Artikel

Header

Nyen Punggung

Footer

Gambar 3.20 Desain Form Artikel

Sumber : Data Penelitian (2021)
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3. Desain Form Kritik dan Saran

Disini admin dapat melihat masukan atau kritik yang mana disini berisi data-data

dari pengguna.
Kritik dan saran
Header
Bama Email
Pesan
Send Message
Footer

Gambar 3.21 Desain Form Kritik dan Saran
Sumber : Data Penelitian (2021)

4. Desain Form Diagnosis
Pengguna akan melakukan konsultasi melalui form ini. Dan berisi pertanyaan —

pertanyaaan yang mengarahkan user ke gejala penyakit penyakit low back pain .

Mendiagnosis Penyakit Low Back Pain

Header

Jawab Pertanyaan

Footer

Gambar 3.22 Desain Form Diagnosis

Sumber : Data Penelitian (2021)
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5. Desain Form admin
Rancangan ini dipakai admin saat masuk kebagian pertama dengan cara

memasukkan email dan password.

Form Adminlogin
Header
Masukkan email
Masuldcan Password
Login Kembali
Footer

Gambar 3.23 Desain Form Admin
Sumber : Data Penelitian (2021)

3.5.Lokasi Dan Jadwal Penelitian
3.5.1. Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di salah satu Rumah Sakit Budi Kemuliaan
Kota Batam. Yang beralamatkan JI. Budi Kemuliaan No.1, Kp. Seraya, Kec. Lubuk
Baja, Kota Batam, Kepulauan Riau 29483. Peneliti memiliki pertimbangan dalam

memutuskan instansi Rumah sakit sebagai tempat penelitian.

1. Tersedianya data yang di inginkan peneliti

2. Dipermudah dalam menerima data
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3. Ahli pada bagiannya dapat di jumpai

4. Waktu dan dana efektif

3.5.2. Jadwal Penelitian

Tabel aktivitas dan kegiatan peneliti dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.9 Jadwal Penelitian

Tahun 2021/2022
No | Aktivitas Maret April Mey Juni Juli
1234123412341 |2|3|4|1]|2|3|4
1 Pengajuan
judul
2 Menyusun
Bab 1
3 Menyusun
Bab 2
4 Menyusun
Bab 3
5 Menyusun
Bab 4
6 Menyusun
Bab 5
7 Revisi Bab
1-5
3 Pengumpula
n Skripsi

Sumber : Data Penelitian (2021)



